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ABSTRACT

Identification of secondary metabolites, antibacterial and antioxidant activities assay of
methanol extract of sea cucumber Stichopus hermanii were conducted from May to July 2011 at
the Natural Products Laboratory, Research Center for Oceanography, Indonesian Institute of
Sciences. Sea cucumber used in this study comes from South Lampung waters. Objective of the
study was to get information of secondary metabolites, antibacterial and antioxidant activities
of methanol extract of sea cucumber S. hermanii. The extraction method which used in this
experiment was the maceration method using methanol solvent. Identification of secondary
metabolites was performed through observing reaction of colors, precipitation, and foaming.
Antibacterial and antioxidant activities of methanol extract from sea cucumber were tested
using agar diffusion method and reducing of free radicals 1.1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl
(DPPH) respectively. The results showed that secondary metabolites identified in the methanol
extract of sea cucumber S. hermanii were saponin and steroids. Both secondary metabolites had
antibacterial activities against Staphylococcus aureus, Vibrio eltor and Bacilus subtilis. The
analysis of antioxidant activity showed that the 1Cs, value of methanol extract of sea cucumber
S. hermanii was about 65.08 ppm. It indicated that S. hermanii is having potency as
antibacterial and antioxidant.

Keywords: antibacterial, antioxidants, sea cucumber Stichopus hermanii, secondary
metabolites

ABSTRAK
Identifikasi senyawa metabolit sekunder, uji aktivitas antibakteri dan antioksidan ekstrak
metanol teripang Stichopus hermanii telah dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2011 di
Laboratorium Produk Alam, Pusat Penelitian Oseanografi, Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia. Sampel teripang yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari perairan Lampung
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi senyawa metabolit sekunder,
aktivitas antibakteri dan antioksidan ekstrak metanol teripang S. hermanii. Metode ekstraksi
yang digunakan adalah metode maserasi menggunakan pelarut metanol. ldentifikasi metabolit
sekunder dengan pengamatan reaksi warna, pengendapan dan buih. Uji aktivitas antibakteri dan
antioksidan ekstrak metanol teripang dilakukan masing-masing dengan metode difusi dan
reduksi senyawa radikal bebas 1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazyl (DPPH). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa golongan senyawa metabolit sekunder yang teridentifikasi dalam ekstrak
metanol teripang S. hermanii adalah saponin dan steroid. Kedua metabolit sekunder tersebut
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, Vibrio eltor dan Bacilus
subtilis. Hasil analisis terhadap aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa nilai ICs, ekstrak
metanol teripang S. hermanii sebesar 65,08 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa S. hermanii
memiliki potensi sebagai antibakteri dan antioksidan.

Kata kunci: antibakteri, antioksidan, teripang Stichopus hermanii, metabolit sekunder
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I. PENDAHULUAN

Teripang atau timun laut termasuk
dalam filum Echinodermata merupakan
salah satu biota laut yang banyak
ditemukan di perairan Indonesia, sebab
secara geografis perairan Indonesia
terletak di antara Samudera Pasifik dan
Samudera Hindia merupakan habitat
terbaik untuk hewan teripang (Conand and
Byrne, 1993). Meskipun memiliki bentuk
yang kurang menarik, teripang tetap
diminati untuk dikonsumsi. Hal ini
dipengaruhi oleh peningkatan kesadaran
akan pentingnya makanan kesehatan.
Teripang sangat memungkinan untuk
dikembangkan sebagai produk makanan
kesehatan karena memiliki kandungan
protein dan kolagen yang sangat tinggi.
Selain itu kandungan terpenting dari
teripang adalah mineral,
mukopolisakarida,  glucasaninoglycans,
omega-3, 6, dan 9 , asam amino dan
chondroitin (Jawahar et al.,2002).

Meningkatnya penggunaan
antibiotik dalam mengatasi  berbagai
penyakit yang disebabkan oleh bakteri
mulai  menimbulkan  masalah  baru,
terutama karena sebagian besar bahan
antibakteri yang digunakan merupakan zat
kimia berbahaya dan sifatnya tidak aman
bagi kesehatan (Nimah et al., 2012).
Sampai saat ini penanggulangan penyakit
yang disebabkan oleh bakteri masih
mengandalkan antibiotik sintetik. Hal ini
menimbulkan kekuatiran akan munculnya
strain bakteri baru yang resisten terhadap
antibiotik (Tirtodiharjo, 2011).

Dalam beberapa dekade terakhir,
penelitian pencarian substans i aktif dari
biota laut yang memiliki aktivitas
farmakologi semakin gencar dilakukan
termasuk  teripang  (Nigrelli, 1952;
Yamanouchi, 1955; Jawahar et al.,
2002). Beberapa senyawa bioaktif yang
telah berhasil diisolasi dari teripang antara
lain 24-dehydroholothurin A (Kobayashi
et al., 1991; Jawahar et al., 2002),
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holothurin A (Dang et al., 2007; Jawahar
et al., 2002), holothurin B (Elyakov et al.,
1973; Jawahar et al., 2002); hillaside A
dan B (Wu et al., 2007); okhotensis B1-
B3  (Silchenko et al, 2008).
marmoratoside A, alpha-hydroxy
impatienside A, marmoratoside B, dan 25-
acetoxy bivittoside D (Yuan et al., 2009).
liouvillei A dan B (Maier et al., 2001) dan
frondoside A (Maet al., 2012).

Meskipun Indonesia merupakan
salah satu eksportir teripang, pemanfaatan
teripang sebagai produk obat dan
makanan  kesehatan  belum  banyak
dilakukan. Hal ini disebabkan masih
terbatasnya informasi potensi bioaktif
teripang asal  perairan  Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi komponen
senyawa metabolit sekunder ekstrak
metanol teripang S. hermanii  yang
memiliki  aktivitas  antibakteri  dan
antioksidan.  Hasil ~ penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan informasi
yang berharga tentang potensi antibakteri
dan antioksidan teripang Stichopus
hermanii, termasuk komponen senyawa
metabolit sekunder.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Bahan Penelitian

Sampel teripang S. hermanii
(Gambar 1) diperoleh dari perairan Teluk
Ratai Lampung Selatan sebanyak tiga
ekor (1,1 kg berat basah) pada bulan
Maret 2011. .Setelah dibersihkan dan
dibuang isi perutnya, sampel dimasukkan
kedalam botol kaca dan ditambahkan
metanol sampai terendam, lalu
dimasukkan dalam cool box untuk dibawa
ke laboratorium Bahan kimia Yyang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
metanol, amonia, kloroform, asam sulfat,
pereaksi Meyer, pereaksi Lieberman-
Burchard, asam klorida, ampisilin, a-
tocopherol dan 1.1-Diphenyl-2-
Picrylhydrazyl (DPPH).
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Gambar 1. Sampel teripang Stichopus hermanii.

2.3. Ekstraksi Sampel

Sebanyak 500 gram sampel
teripang segar yang telah dibersihkan dan
dibuang isi perutnya dimaserasi dengan
1000 mL metanol p.a. selama 3-5 hari,
lalu disaring. Proses maserasi dan
penyaringan dilakukan dengan beberapa
kali pengulangan sampai diperoleh filtrat
yang bening. Filtrat yang diperoleh
disentrifuge dengan kecepatan 6.000 rpm
selama 10 menit pada suhu 4°C. Filtrat
diuapkan dengan rotary evaporator pada
suhu 40°C sampai mengental, lalu
ditimbang. Filtrat yang dihasilkan
disimpan pada suhu 4°C untuk digunakan
pada analisis berikutnya.

2.4. ldentifikasi Komponen Metabolit

Sekunder
Untuk  identifikasi senyawa
alkaloid, sebanyak 1 gram ekstrak

teripang ditambah dengan 3 tetes amonia
10% dan 1,5 mL kloroform, lalu dikocok.
Lapisan kloroform diambil kemudian
dilarutkan dalam 1 mL asam sulfat 2 N,
kemudian dikocok. Setelah itu, ekstrak
ditambahkan dengan pereaksi Meyer.
Terbentuknya endapan putih menandakan
adanya senyawa alkaloid (Harborne,
2006).

Untuk identifikasi senyawa steroid
dan triterpenoid, sebanyak sebanyak 1
gram ekstrak metanol teripang ditambah
dengan 2 mL Kkloroform dalam tabung
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reaksi, kemudian diteteskan ke dalam plat
tetes, dan dibiarkan sampai Kkering.
Setelah itu, ditambahkan dengan 1 tetes
pereaksi Liebermann-Burchard.
Terbentuknya warna merah menandakan
adanya senyawa triterpenoid  dan
terbentuknya warna biru atau ungu
menandakan adanya senyawa steroid
(Harborne, 2006).

Untuk identifikasi senyawa
saponin, sebanyak 1 gram ekstrak teripang
ditambah dengan 20 mL akuades,
kemudian dipanaskan selama 5 menit.
Larutan dituang ke dalam tabung reaksi
dalam keadaan panas. Larutan diambil
sebanyak 10 mL, kemudian dikocok kuat
secara vertical selama 10 detik. Adanya
saponin ditandai dengan terbentuknya
busa yang stabil setinggi 1-10 cm selama
10 menit dan tidak hilang pada saat
ditambahkan dengan satu tetes HCI 2 N
(Harborne, 2006).

2.5. Uji Aktivitas Antibakteri

Bakteri bioindikator untuk uji
antibakteri digunakan S. aureus, B.
subtilis, V. eltor dan E. coli vyang

diperoleh dari Departemen Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia. Uji aktivitas antibakteri pada
penelitian ini menggunakan metode difusi
agar (Lay, 1994). Untuk mengetahui
efektvitas bakteri uji digunakan
pembanding antibiotik yaitu ampisilin.
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Ampisilin digunakan dalam penelitian ini
sebab ampisilin termasuk salah satu
antibiotik dengan spektrum pemakaian
yang luas, lebih murah dan mudah
diperoleh.

Isolat bakteri uji yang telah
dikultur dalam nutrien broth dioleskan
pada permukaan nutrien agar
menggunakan kapas lidi steril. Sebanyak
20 pL ekstrak diteteskan pada paper disk
menggunakan pipet mikro, selanjutnya
paper disk yang telah mengandung
ekstrak diletakkan pada permukaan media
inokulasi menggunakan pinset. Bakteri
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30°C.
Diameter zona hambat yang terbentuk
diukur dengan penggaris. Semua proses di
atas dilakukan secara aseptis.

2.6. Uji Aktivitas Antioksidan

Untuk penentuan aktivitas
antioksidan  teripang S.  hermanii
menggunakan metode peredaman radikal
bebas DPPH (Brand-Williams et al.,
1995). Sebanyak 2 mg ekstrak metanol
teripang S. hermanii dilarutkan dalam
metanol dengan berbagai konsentrasi :
500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,50 ppm
dan 31,25 ppm. Masing-masing sebanyak
2 mL larutan  ekstrak  tersebut
ditambahkan dengan 3 mL larutan DPPH
20 ppm dan dibiarkan selama 20 menit
pada temperatur ruang (terhindar dari
cahaya). Pengukuran absorban dilakukan
pada panjang gelombang 517 nm. Sebagai

pembanding  digunakan  a—tocoperol.
Perhitungan % inhibisi menggunakan
persamaan:

Inhibisi (%) = [1 — (Absorban
sampel/Absorban blanko)] x 100%

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Identifikasi Kandungan Metabolit
Sekunder

Metabolit sekunder adalah
senyawa metabolit yang tidak esensial
bagi  pertumbuhan  organisme dan
ditemukan dalam bentuk yang unik atau
berbeda-beda antara spesies yang satu dan
lainnya. Fungsi metabolit sekunder adalah
untuk mempertahankan diri dari kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan,
misalnya untuk mengatasi hama dan
penyakit, menarik polinator, dan sebagai
molekul sinyal (Verpoorte & Alfermann,
2000). ldentifikasi kandungan metabolit
sekunder merupakan langkah awal yang
penting dalam penelitian  pencarian
senyawa bioaktif baru dari bahan alam
yang dapat menjadi prekursor bagi sintesis
obat baru atau prototipe obat beraktivitas
tertentu ( Harborne, 2006).

Hasil identifikasi golongan
metabolit sekunder terhadap ekstrak
metanol teripang S. hermanii  seperti

terlihat pada Tabel 1. Golongan senyawa
alkaloid tidak teridentifikasi dalam ekstrak
metanol teripang S. hermanii yang
ditandai dengan tidak terbentuknya
endapan putih  setelah  ditambahkan
pereaksi Meyer. Demikian juga halnya
dengan triterpenoid yang tidak
teridentifikasi sebab tidak terbentuk warna
merah setelah ditambahkan pereaksi
Liebermann-Burchard (Harborne, 2006).

Tabel 1. Hasil identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder ekstrak metanol

teripang S. Hermanii.

No Pereaksi Golongan Senyawa Hasil
1 Meyer Alkaloid -
2  Lieberman-Burchard Triterpenoid -

3 Lieberman-Burchard Steroid +
4  HCI Saponin +

Keterangan : + teridentifikasi - tidak teridentifikasi
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Pada uji identifikasi kandungan
steroid menunjukkan hasil positif yang
ditandai dengan terbentuknya warna ungu
atau biru setelah ditambahkan pereaksi
Liebermann-Burchard. Uji identifikasi
kandungan saponin menunjukkan bahwa
ekstrak metanol teripang S. hermanii
mengandung saponin  yang ditandai
dengan terbentuknya busa yang stabil
setinggi 1-10 cm selama 10 menit dan
tidak hilang pada saat ditambahkan satu
tetes HCI 2 N (Harborne, 2006).

3.2. Uji aktivitas Antibakteri

Hasil analisis aktivitas antibakteri
ekstrak metanol teripang S. hermanii
disajikan pada Tabel 2. Zona hambat
ekstrak metanol teripang S. hermanii
tertinggi terhadap bakteri uji B. subtilis
sebesar 16 mm atau 76,19% terhadap zona
hambat ampisiln.  Zona hambat ekstrak
metanol S. hermanii terhadap V. eltor
sebesar 12 mm atau sebesar 46,15%
terhadap ampisilin, sedangkan S. aureus
sebesar 7 mm atau 24,14% terhadap
ampisilin. Hasil ini menunjukkan bahwa
ekstrak metanol teripang S. hermanii
memiliki aktivitas antibakteri tertinggi
terhadap bakteri B. subtilis dibanding
bakteri uji lainnya. Dari keempat bakteri
uji yang digunakan dalam penelitian ini,
hanya E. coli yang tidak menunjukkan

aktivitas  terhadap ekstrak  metanol
teripang S. hermani  yang ditandai
dengan tidak adanya zona bening disekitar
paper disk (Gambar 2).

Hasil hasil penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa beberapa jenis
teripang memiliki aktivitas antbakteri
seperti Holothuria scabra terhadap V.
haeveyi dan Pseudomonas aeruginosa
(Jawahar et al. (2002), B. cereus
(Nimah et al. (2012), B. subtilis (Rasyid,
2012) dan S. aureus (Tampbolon et al.,
1998; Rasyid, 2012). Teripang S.
variegatus memiliki aktivitas antibakteri
terhadap S, aureus (Tampubolon et al.,
1998). Teripang Actinopyga miliaris
mamiliki aktivitas antibakteri terhadap E.
coli (Jawahar et al., 2002; Tampubolon et
al.,1998). Teripang Bohasdchia  sp.
menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap B. subtilis dan V. eltor (Rasyid,
2012).

Kemampuan  beberapa  jenis
teripang yang  memiliki  aktivitas
antibakteri terhadap bakteri patogen

menunjukkan bahwa teripang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai salah
satu sumber bahan antibakteri.
Pemanfaatan teripang sebagai sumber
bahan antibakteri dapat memberikan nilai
tambah terhadap teripang.

Tabel 2. Hasil uji aktivitas antibakeri ekstrak metanol teripang S. Hermanii.

No Bakteri uji Diameter zona hambat (mm)
Ekstrak metanol Ampisilin

1  S.aureus 7 29

2 V.eltor 12 26

3 B.subtilis 16 21

4  E.coli - 11
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ampisilin

ekstrak metanol teripang S. hermanii

ampisilin

ekstrak metanol teripang S. hermanii

Gambar 2. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol teripang S. hermanii terhadap
S. aureus (Sa), V. eltor (Ve), B. subtilis (Bs) dan E. coli (Ec).

3.3. Uji aktivitas Antioksidan
Berdasarkan data hasil pengukuran
nilai absorban sampel pada menit ke-20
dengan panjang gelombang 517 nm dapat
dianalisis pengaruh konsentrasi sampel
terhadap persentasi aktivitas peredaman
radikal DPPH, dimana peningkatan
konsentrasi sampel sebanding dengan
meningkatnya aktivitas peredaman radikal
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bebas DPPH. Hasil analisis aktivitas
antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak
metanol teripang S. hermanii memiliki
ICso sebesar 65,08 ppm (Tabel 3). Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut
mempunyai aktivitas antioksidan yang
kuat karena nilai 1Cso kurang dari 200 ppm
(Blois, 1958).
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Tabel 3. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak metanol teripang S. hermanii dan o—

tokoferol.
Sampel/ Konsentrasi Absorban Aktivitas ICso
Pembanding  sampel (ppm) (517 nm) Peredaman (%) (ppm)
DPPH 20 0,369 - -
Ekstrak metanol 500 0,176 52,30
250 0,178 51,76
125 0,182 50,68 65,08
62,5 0,185 49,86
31,25 0,187 49,32
o—tokoferol 500 0,118 68,02
250 0,139 62,33
125 0,149 59,62 2,75
62,5 0,172 53,39
31,25 0,202 45,26
Apabila dibandingkan dengan aktivitas V. KESIMPULAN
antioksidan ~ o—tocopherol,  aktivitas
antioksidan ekstrak metanol teripang S. Hasil identifikasi metabolit
he rmani masih lebih rendah. Hal ini sekunder menunjukkan bahwa ekstrak
kemungkinan disebabkan oleh pengujian metanol  teripang S.  hermanii

aktivitas antioksidan masih berupa ekstrak
kasar. Ada kemungkinan jika senyawa
murni yang terkandung dalam ekstrak
metanol teripnag S. hermanii  akan
memiliki nilai aktivitas peredaman radikal
bebas yang lebih kuat dibanding
ekstraknya.

Menurut Althunibat et al., (2009),
teripang merupakan salah satu biota laut
yang memiliki potensi untuk
dikembangkang sebagai sumber
antioksidan  seperti H. scabra, H.
leucospilota dan S. chloronotus.
Teripang Cucumaria frondosa  juga
dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan
(Zhong et al., 2007, Mamelona et al.,
2007) ). Gelatin yang dihirdilisis dari
teripang Paracaudina chilensis (Zeng et
al., 2007) dan S. japonicus (Wang et al.,
(2010). dan senyawa polipeptida yang

diisolasi  dari teripang Acaudina
molpadioides dilaporkan memiliki
antivitas antioksidan (Huihui et al.,
2010).
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mengandung steroid dan saponin. Kedua
metabolit sekunder tersebut memiliki
aktivitas antioksidan yang cukup kuat
serta aktivitas antibakteri terhadap S.
aureus, V. eltor dan B. subtilis.
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